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‘Serulah (manusia) Repada jalan Tukanmu dengan fikmah dan pelzjaran yang baik,
dan bantahlah merekg dengan cara yang baik, Sesunggs:tuye Tubaim Diclzf yang
lebify mengetahiui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialak yang lebik

stngetaliui crang crang yang wcndapat petunjuk”. (QS. An-Nahl 125)"
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Hai anakky, dirikanlah shalat dan surufilah (manusia) mengerjakan yang baik dan
cegahlah (mereRg) dari perbuatan yang mungRar dan bersabarlafi terhadap apa yang
menimpa Ramu. Sesunggubnya yang dex:ifiz:: it termacek Bol Gal yons dinaiChox

yarg &t
(ol Allaf). "2 (QS. Lukman : 17)
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‘Sebaik-baik kamu yaitu orang yang mempelajari A-Qur'an dan mengajarkannya’.
(HR Bukhorif

! Departemen Agama Rl, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang : PT. Karya Toha Putra, 1995)
hal. 421
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami skripsi yang berjudul
“Komunikasi  Dakwah  Badan = Koordinasi TPA-TQA  Terhadap
Ustadz/Ustadzah TPA-TQA Di Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten” maka
penulis perlu memberikan penegasan beberapa istilah yang ada dalam skripsi
berikut :
1. Komunikasi Dakwah.

Secara etimologi, komunikasi berasal dari bahasa latin
communication, dan kata ini bersumber pada kata communis, yaitu sama
makna mengenai suatu hal. Sedangkan secara terminologis komunikasi
berarti proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain.!
Adapun dakwah, secara bahasa artinya mengajak dan mendorong dengan
kesatuan tujuan. Sedangkan secara istilah, dakwah adalah mengajak orang
kepada' kebenaran, mengetjakan perintah dan menjauhi larangan agar
memperoleh kebahagiaan dimasa sekarang afau yang akan datang.’
Dakwah merupakan serangkaian  aktivitas -mengajak manusia untuk
mengubah dari satu tahapan kondisi ke tahapan kondisi berikutnya yang

lebih baik.

! Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya,
2002) cet. 2 hal. 3-4.

* Barmawie Umary, Azas-azas llmu Dakwah, (Semarang : Romadhon, 1969) hal. 52.



Menurut Toto Tasmara, komunikasi dakwah adalah suatu bentuk
komunikasi yang khas dimana seorang (Mubaligh/Komunikator)
menyampaikan pesan-pesan yang bersumber atau sesuai dengan Al-
Qur’an dan As-Sunnah dengan tujuan agar orang lain (komunikan) dapat
berbuat amal sholeh sesuai dengan pesan-pesan yang disampaikan.’

2. Badan Koordinasi TPA-TQA (BADKO TPA-TQA)

Badan koordinasi TPA-TQA (BADKO TPA-TQA) adalah sebuah
lembaga keagamaan/organisasi yang pengurus dan anggotanya bekerja
bersama-sama untuk mengkoordinir pelaksanaan kegiatan Taman
Pendidikan Al-Qur’an-Ta’limul Qur’an Lil Aulad (TPA-TQA).

3. TPA-TQA (Taman Pendidikan Al-Qur’an-Ta’limul Qur’an Lil Aulad)

Yaitu sebuah lembaga pendidikan dan pengajaran Islam untuk
anak-anak usia SD (7-12 th) yang bertujuan menjadikan santri mampu
membaca Al-Qur’an dengan benar sebagai targetnya.* TPA-TQA dapat
dikatakan semacam madrasah diniyah untuk anak-anak yang bergerak
dibidang pencerdasan anak dengan memberikan pengetahuan keagamaan
yang tidak didapatkan dibangku sekolah umum, baik tentang baca tulis Al-
Qur’an maupun tentang pengetahuan keagamaan yang lain, seperti aqgidah,

akhlaq serta ibadah.

* Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 1997) hal.49.

* As’ad Humam, Konsep, Naskah Buku Pedoman Pengelolaan TPA/TKA Indonesia,
(Yogyakarta : AMM, 1996) hal. 11



4. Ustadz/ustadzah TPA-TQA
Ustadz berasal dari bahasa arab yang mempunyai arti guru. Jadi,
ustadz/ustadzah TPA-TQA adalah orang-orang yang menjadi guru atau
mengelola penyelenggaraan kegiatan TPA-TQA.

Dari beberapa penegasan istilah yang ada. dalam judul skripsi ini maka
penulis dapat memberikan pengertian mengenai judul skripsi diatas yaitu,
suatu bentuk komunikasi dakwah antara Badan Koordinasi TPA-TQA
Kecamatan Juwiring terhadap para Ustadz/ustadzah TPA-TQA di wilayah
kecamatan juwiring, dalam hal metode komunikasi dakwah dan materi untuk
memotivasi para ustadz/ustadzah TPA-TQA tersebut. Badan Koordinasi TPA-
TQA menjadikan para Ustadz/ustadzah TPA-TQA sebagai sasaran dalam

aktivitas komunikasi dakwah.

B. Latar Belakang Masalah
Dakwah merupakan kewajiban bagi siapa saja yang mempunyai
kemampuan untuk melakukannya, baik secara pribadi atau berkelompok.
Kewajiban berdakwah telah diperintahkan Allah swt dalam Al-Qur’an surat

Ali-Imron ayat 104 :
A YA & ,,’ﬂ.. ,:,.,. ptﬂﬂ 'y 1 ss,’!f,-_;z,’ . s, .2
0% 558y Saaally §y2Als sl MG 855 Al S Sl
E} s flg"ﬁ'fg_é o ;'IBIS:; ’:_s’ﬂ’

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari
yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.

5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang : PT. Karya Toha Putra,
1995) hal. 93



Banyak aktivitas dakwah yang dilakukan oleh para sebagai juru
dakwah yang menyampaikan pesan-pesan keagamaan di atas mimbar-mimbar,
di masjid-masjid atau juga banyaknya lembaga-lembaga dakwah yang mereka
mempunyai agenda-agenda kegiatan dakwah untuk para jamaah majlis taklim
Bapak-bapak, Ibu-ibu atau juga lembaga dakwah mahasiswa yang banyak
melakukan aktivitas dakwah dikampus kepada para mahasiswa. Bahkan
seruan dakwah juga ditujukan kepada anak-anak yang belum menginjak masa
dewasa . Dalam hati akan timbul sebuah pertanyaan, perlukah dakwah itu
diserukan kepada anak-anak? Sedangkan anak-anak adalah hamba Allah yang
masih suci dari perbuatan dosa.

Apabila berpikir demikian maka akan sangat bertentangan dengan Al-
Qur’an, dimana keimanan dan ketaatan beribadah harus ditanamkan kepada

anak-anak sejak usia dini. Dalam surat Lukman ayat 17 Allah berfirman :

—Seall e L sl oy 5L T ol 5t
” e o - A )
) PR [} ST Y 3 e R SO

“Hai  anakky, dirikanlah = shalat dan  suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang
mungkar. dan_ bersabarlah terhadap apa .yang. menimpa kamu.
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan

(oleh Allah).”®
Apabila melihat realitas zaman sekarang dimana sangat rawannya
pengaruh globalisasi terhadap sikap dan perilaku keberagamaan anak-anak
maka apa yang terjadi disekitar banyak sekali kejadian dan peristiwa yang

mungkin belum saatnya menjadi santapan mata anak-anak dibawah umur.

¢ Ibid. hal. 655



Tayangan hiburan televisi yang kian beragam mengundang pertanyaan dari
para orang tua, akankah ada manfaat untuk anak-anaknya? Atau malah
memberikan pengaruh buruk bagi anak-anaknya?

Kenyataannya, semakin kurang perhatian orang tua terhadap
pendidikan keagamaan untuk anak-anaknya. Padahal apabila memperhatikan
sebuah hadits yang diriwayatkan Imam Buhori dari Abu Hurairah :

“tidak ada anak yang dilahirkan kecuali dalam keadaan fitrah. Maka

kedua orang tuanya yang menjadikan ia Yahudi nasrani atau Majusi,

sebagaimana seekor binatang yang melahirkan binatang yang Jam’a

(selamat dari berbagai macam kekurangan). Apakah kalian

merasakan (menemukan) ada Jad’a (anggota tubuh yang tidak

lengkap seperti telinga tidak ada atau anggotan tubuh yang lain)?

Hadits tersebut merupakan penjelasan dari Nabi» SAW, yang
menerangkan bahwa seorang anak tumbuh berkembang sesuai dengan agama
orang tuanya. Mereka berdua yang memberikan pengaruh kepada anaknya.
Maka kedua orang tua yang beragama Islam wajib mengajarkan ketakwaan
kepada Allah SWT, agar anak beramal sesuai dengan pendidikan Islam serta
mempersiapkan untuk menjadi manusia yang shalih dan taat.

Semakin banyak orang tua yang mengutamakan untuk memberikan
pengetahuan umum  sebanyak-banyaknya kepada anak-anaknya. Bahkan
disekolah-sekolah umum pun semakin kurang perhatian terhadap pendidikan
keagamaan untuk para siswa. Pendidikan agama disekolah-sekolah umum ini
hanya dianggap sebagai pelajaran tambahan saja. Akhirnya jiwa seorang anak
2kan jauh dari ruh Islam. Sementara itu pengaruh budaya luar yang masuk

melalui berbagai media telah banyak meracuni kepribadian anak-anak.

" Hamdan Rajih, Mengakrabkan Anak dengan Tuhan-Mengantarkan Generasi Muda ke
Jalan Surgawi,alih bahasa oleh Abdul Wahid Hasan dan Ahmad Maimun Syamsyudin. Cet. I
(Yogyakarta : Diva Pres, 2002), hal. 96-97



Seorang anak lebih mudah menghafal acara-acara hiburan televisi
dibandingkan menghafal surat-surat Al-Qur’an atau Hadits. Yang lebih
memprihatinkan lagi anak-anak akan terlatih untuk mengidolakan seorang
bintang film daripada mengidolakan Rosulullah SAW atau para sahabat serta
tokoh-tokoh Islam karena mereka sejak dini tidak pernah dikenalkan dengan
pengetahuan tersebut.

Melihat keadaan seperti itu akhirnya muncullah lembaga-lembaga
dakwah yang bergerak untuk memberikan pengetahuan bagi anak-anak sejak
usia dini, seperti Taman Pendidikan Al-Qur’an atau Ta’limul Qur’an Lil
Aulad. Munculnya lembaga TPA-TQA memang dirasakan manfaatnya bagi
para orang tua yang menginginkan anaknya mendapat pengetahuan agama
tambahan. Lembaga-lembaga dakwah untuk anak-anak ini bergerak aktif
dengan tujuan agar anak-anak mempunyai ketertarikan untuk lebih mengenal
Islam sejak dini. Mereka berusaha menciptakan kreasi-kreasi yang menarik
untuk anak-anak yang menjadi sasaran dakwah, agar mereka lebih
bersemangat dalam belajar agama. Tujuan utama lembaga dakwah anak-anak
(TPA-TQA) adalah berusaha mengenalkan Al-Qur’an sejak usia dini.

Akan ' tetapi 'kini yang menjadi permasalahan adalah bagaimana
lembaga-lembaga dakwah untuk anak-anak tersebut mempunyai metode dan
materi untuk menarik perhatian anak-anak dalam belajar membaca Al-Qur’an.
Kitab suci yang ditulis dalam bahasa arab tersebut memang sangat sukar
dibaca cleh crang yang belum mengetahui huruf-huruf hijaiyah, apalagi oleh
anak-anak yang belum mengenal sama sekali huruf-huruf tersebut. Oleh

karena itu sebuah lembaga dakwah yang berkecimpung dalam pendidikan



anak harus benar-benar pandai membaca situasi dan kondisi. Sebab seorang
akan sangat tidak tertarik dalam membaca Al-Qur’an ketika penyampaian
serta komunikasi seorang ustadz/ustadzah terhadap anak-anak kurang tepat.
Namun demikian setiap lembaga TPA-TQA di suatu daerah, terutama
di pedesaan yang dikelola oleh para ustadz/ustadzahnya tidak akan dapat
memberikan materi keagamaan secara sistematis sesuai dengan kebutuhan
anak-anak tanpa didukung adanya koordinasi dengan lembaga TPA-TQA
yang lain. Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan latar belakang
pendidikan para ustadz/ustadzahnya disetiap TPA-TQA. Apalagi di pedesaan
yang rata-rata ustadz/ustadzahnya berlatar belakang pendidikan seadanya.
Koordinasi pemberian materi pembelajaran anak-anak sangat dibutuhkan
sekali, sebab setiap anak mempunyai kemampuan yang berbeda-beda dalam
mencerna materi keagamaan. Para ustadz/ustadzah TPA-TQA perlu
mempunyai bekal dalam mengasuh anak-anak. Tidak cukup sainpai disitu,
permasalahan yang sering muncul pada TPA-TQA di pedesaan adalah
semangat para ustadz/ustadzahnya sering mengalami kelesuan, jika tidak
diberi motivasi serta pembekalan jasmani maupun rohani. Akhirnya sering
terjadi obor blarak’ dalam setiap penyelenggaraan Ti’A-TQA di pedesaan.
Kasus semacam ini tidak hanya terjadi sekali atau dua kali, namun sering
terjadi di daerah-daerah. TPA-TQA merupakan suatu lembaga dakwah yang
mengupayakan suatu model pengajian anak-anak dengan suatu sistem
rengelolaan sedemikian rupa sehingga nampak lebih tertib dan menarik.

Sudah selayaknya para pengelola TPA-TQA perlu diberikan pembenahan

¥ Obor Blarak : sebuah istilah jawa yang berarti suatu aktivitas yang hanya bertahan
sebentar



dalam setiap kondisi tertentu yang terus berubah sehingga pembaharuan yang
dilakukan akan lebih mendekat kepada proses pencapaian tujuan lembaga,
baik sebagai lembaga yang mengarah kepada profesionalisme maupun
lembaga-lembaga yang memproses kaderisasi.

Melihat realitas ini para tokoh pemuda yang didukung oleh para orang
tua di Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten membentuk sebuah Badan
Koordinasi Taman Pendidikan Al-Qur’an atau Ta’limul Qur’an Lil Aulad
(BADKO TPA-TQA) yang mempunyai tujuan untuk mengkoordinir kegiatan
dan sebagai media komunikasi antar TPA-TQA se Kecamatan Juwiring.
Lembaga ini juga sebagai media komunikasi dan silaturahmi santri TPA-TQA
dalam kegiatan-kegiatan yang diadakannya. BADKO TPA-TQA berdiri
karena melihat realitas zaman yang semakin komplek dari berbagai
permasalahan, Berdirinya lembaga ini tidak lepas dari munculnya berbagai
aktivitas remaja-remaja Islam yang ada di desa-desa atau masjid-masjid
Kecamatan Juwiring. Selain sebagai koordinator TPA-TQA di pedesaan,
BADKO TPA-TQA Kecamatan Juwiring juga berupaya untuk mengatasi
permasalahan yang sering terjadi di pedesaan. Hal ini disebabkan karena di
Kecamatan Juwiring, pelaksanaa kegiatan TPA-TQA  sering mengalami
kelesuan. Sering terjadi permasalahan dimana TPA-TQA di pedesaan (masjid-
masjid) macet karena para remaja masjid pengelola TPA-TQA tersebut tidak
tahu apa yang harus dilakukan dalam pengelolaannya. Banyak juga terjadi
TPA-TQA yang kekurangan ustadz/ustadzahnya, dikarenakan para
ustadz/ustadzahnya tersebut tidak mempunyai pedoman pemberian materi

kepada anak-anak asuhnya sehingga enggan untuk meluangkan waktu ikut



serta dalam penyelenggaraan kegiatan TPA-TQA. Akhirnya kegiatan hanya
berjalan apa adanya. Padahal anak-anak sangat membutuhkan materi-materi
keagamaan yang tidak didapatkan disekolah umum. Dorongan serta motivasi
yang sangat dibutubkan oleh para ustadz/ustadzah TPA-TQA untuk tetap
istiqgomah dalam pengelolaan TPA-TQA yang ada di tingkat pedesaan. Untuk
itu didirikanlah BADKO yang diharapkan mampu memberi injeksi materi
serta motivasi kepada para ustadz/ustadzah yang ada di TPA-TQA.

Karena itulah, adanya lembaga BADKO TPA-TQA di Kecamatan
Juwiring Kabupaten Klaten membuat tertarik penulis untuk mengadakan
penelitian tentang Komunikasi dakwah terhadap lembaga tersebut sebagai
lembaga dakwah amar ma’ruf nahi munkar yang bergerak di dunia pendidikan
anak-anak. BADKO TPA-TQA Kecamatan Juwiring yang mempunyai
perbedaan yang khas dibanding dengan lembaga pengelola TPA-TQA di
kecamatan yang lain, dapatkah mercka menyelesaikan permasalahan yang

bermunculan tersebut?

. Rumusan Masalah
Dengan latar belakang masalah tersebut maka penulis dapat membuat
rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut
1 Bagaimana Metode dan Materi Komunikasi Dakwah Badan Koordinasi
TPA-TQA (BADKO TPA-TQA) Kecamatan Juwiring?
2 Apa Program Kerja Badan Koordinasi dalam memotivasi para

Ustadz/ustadzah TPA-TQA di Kecamatan Juwiring?
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D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui metode dan materi komunikasi dakwah Badan
Koordinasi TPA-TQA Kecamatan Juwiring terhadap para
ustadz/ustadzah TPA-TQA diwilayah Kecamatan Juwiring.

Untuk mengetahui program kerja Badan Koordinasi TPA-TQA
Kecamatan  Juwiring dalam memberi motivasi terhadap

ustadz/ustadzah TPA-TQA di Kecamatan Juwiring.

E. Kegunaan Penelitian

1.

Secara teori kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu dakwah terutama yang
berkaitan dengan komunikasi dakwah sebuah lembaga dakwah amar
ma’ruf nahi munkar.

Dari penelitian ini diharapkan memberikan masukan kepada Badan
Koordinasi TPA-TQA Kecamatan Juwiring dalam mengambil
kebijakan organisasinya untuk mengkoordinir kegiatan-kegiatan TPA-
TQA di Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten.

Sebagai bahan pertimbangan kepada Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta khususnya fakultas Dakwah jurusan Komunikasi

Penyiaran Islam untuk mengembangkan metode Komunikasi Dakwah.
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F. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang komunikasi dakwah adalah untuk mengetahui
sejauh mana materi dakwah dapat diterima oleh mad’u (obyek dakwah).
Pada tahun 2002 telah dilakukan penelitian serupa, yaitu tentang komunikasi
dakwah oleh Aef Saefurrahman mahasiswa fakultas dakwah jurusan KPI.
Dalam skripsi yang berjudul “Komunikasi dakwah dalam dunia anak (Studi
atas efek majalah Taman Melati Yogyakarta)” Aef Saefurrahman meneliti
tentang sejauh mana materi-materi yang ada dalam majalah tersebut dapat
dicerna dan dipahami oleh anak-anak. Penelitian yang bersifaf kuantitatif
tersebut mendapati bahwa komunikasi dakwah dalam dunia anak dapat
dengan mudah disampaikan melalui media cetak semacam majalah. Dari
penelitian yang dilakukan oleh Aef Saefurrahman tersebut diperoleh hasil
diantaranya : majalah Taman Melati mempunyai efek kognitif, afektif dan
behavioral yang sangat berpengaruh bagi perilaku keagamaan anak-anak.

Selanjutnya penelitian tentang Badan Koordinasi TPA-TQA juga
pernah dilakukan oleh Sugiyanti, mahasiswa fakultas Dakwah jurusan PPA
pada tahun 1996. Penelitian yang dilakukan oleh Sugiyanti adalah mengenai
aktifitas koordinasi Badan Koordinasi TKA/MDA Kotamadya Yogyakarta.
Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Sugiyanti tersebut diantaranya
adalah mengetahui koordinasi pendataan Ustadz/ustadzah, koordinasi
pemberian nomor induk TKA/MDA di Kotamadya Yogyakarta, serta
koordinasi-koordinasi lain yang dilakukan oleh Badan Koordinasi

TKA/MDA di wilayah Kotamadya Yogyakarta.
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Dari kedua penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa

komunikasi dakwah dalam dunia anak mutlak diperlukan. Hal itu bertujuan

untuk menanamkan Islam kepada anak-anak sejak usia dini. -

G. Kerangka Teori.

1.

Tinjauan Tentang Komunikasi.
a. Pengertian Komunikasi.
| Secara etimologi komunikasi berasal dari bahasa Inggris

“communication” yang menurut Astrid S. Susanto memberikan arti

istilah communication berasal dari bahasa latin “communicare” yang

artinya  “berpartisipasi” atau  memberitahukan™’. Pengertian
komunikasi secara terminologi banyak didefinisikan oleh para tokoh
diantaranya :

1) Menurut Carl I. Hovland, ilmu komunikasi adalah upaya yang
sistematis untuk merumuskan secara tegas asas-asas penyampaian
informasi serta pembentukan pendapat dan sikap.w

2) Menurut - H.. Muhammad Daud 'Ali, dan H. Habibah Daud,
komunikasi adalah proses penyampaian lambang bahasa (oleh

komunikator) untuk mengubah tingkah laku manusia.'!

9 Astrid S. Susanto, Komunikasi Dalam Teori dan Praktek, (Bandung : Remaja Rosdakarya,

1997) hal. 1

' Onong Uchjana Effendy, /lmu Komunikasi teori dan Praktek, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2000) hal. 10

' Muhammad Daud Ali dan Habibah Daud, Lembaga-Lembaga Islam di Indonesia,
(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1995) hal. 169
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Dari beberapa definisi tersebut kita dapat menyimpulkan
bahwa komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh
seseorang kepada orang lain untuk memberitahu atau merubah sikap,
pendapat atau perilaku, baik langsung secara lisan maupun tak
langsung melalui media.

b. Unsur-unsur komunikasi.

Sebagai upaya untuk memahami pengertian komunikasi
sehingga pesan dapat dilancarkan secara efektif maka harus
menunjukkan lima unsur komunikasi. Dedy Mulyana mengutip
definisi Laswell mengenai unsur-unsur komunikasi, who says what in
which channel to whom with what effect'. Yang dalam penjelasan
bahasa Indonesianya yaitu :

1) Komunikator (communicator, source, sender) adalah orang
yang menyampaikan pesan kepada komunikan.

2) Pesan (message) adalah suatu bentuk pernyataan yang
dibentuk oleh lambang.

3) ‘Media, adalah sarana atau aturan yang mendukung pesan bila
komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlahnya.

4) Komunikan, adalah orang yang menerima pesan.

5) Efek, adalah dampak sebagai pengaruh dari pesan yang
disampaikan.

6) Feed back, sebagai reaksi atas pesan yang diterima oleh

komunikator.

"> Dedy Mulyana, limu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2002) hal. 62-63
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c. Bentuk-bentuk Komunikasi.

1. Komunikasi Persona (Personal Communication)

1y

2)

Komunikasi Intrapersona (intrapersonal communication)
Komunikasi intrapersonal adalah komunikasi yang
dilakukan didalam diri sendiri (individu). Komunikasi
intrapersonal dapat kita contohkan pada saat seseorang
sedang mempertimbangkan sesuatu untuk dilakukan,
bertanya pada diri sendiri, berpikir tentang suatu peristiwa
dan sebagainya.
Komunikasi Antarpersona (inferpersonal communication)
Komunikasi antarpersona yaitu bentuk komunikasi
yang dilakukan secara langsung dan dialogis, akrab dan
terbuka serta saling memantapkan pengertian tentang

sesuatu hal."?

2. Komunikasi kelompok (Group communication)

1)

Komunikasi kelompok kecil (small group communication)
Kelompok - kecil ‘adalah ' sekumpulan perorangan
yang relative kecil yang masing-masing dihubungkan oleh
beberapa tujuan yang ‘sama: dan mempunyai derajat
organisasi tertentu diantara mereka.'* Komunikasi
kelompok kecil adalah suatu bentuk komunikasi yang

terjadi pada sekelompok/sekumpulan orang yang jumlahnya

" Onong Uchajana Effendi, Op. Cit. Hal. 23

| oseph A. De Vito, Komunikasi Antar Manusia, alih bahasa oleh : Ir. Agus Maulana
MSM (Jakarta : Professional Book, 1997) hal. 303
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cukup kecil sehingga memungkinkan para anggotanya bisa
berkomunikasi dengan mudah sebagai pengirim maupun
penerima pesan. Komunikasi kelompok kecil dapat
dijumpai pada :

a. Ceramabh (lecture)

=

Diskusi panel (panel discussion)

c. Simposium (symposium)

d. Forum

e. Seminar

f. Curahsaran (brainstorming)

g. Dan lain sebagainya.
Komunikasi kelompok besar (large group
communication/public speaking)

Berbeda dengan komunikasi kelompok kecil,
komunikasi kelompok besar adalah komunikasi yang terjadi
pada sekumpulan orang yang cukup banyak dengan latar
belakang yang berbeda dan derajat organisasi yang beragam
serta terdiri dari kelompok-kelompok yang berlainan tujuan.
Komunikan dalam hal ini bersifat heterogen,”’ Pada pola
komunikasi semacam ini para komunikan menerima pesan

yang disampaikan komunikator lebih bersifat emosional.

'* Onong Uchjana Effendy, /lmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung : PT. Aditya

Bhakti, 2000) hal. 72
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3. Komunikasi Massa (mass communication)

Komunikasi massa adalah komunikasi yang dilakukan
melalui media massa. Para ahli membatasi pengertian komunikasi
massa pada komunikasi dengan menggunakan media massa,
misalnya surat kabar, majalah, radio, televisi atau film.

4. Komunikasi Medio (medio communication) ‘

Suatu bentuk komunikasi dengan yang/d”ﬂa/kukan antara dua
orang atau lebih yang tidak dapat bertemu secara langsung dengan
menggunakan bantuan media komunikasi, misalnya : surat,

telepon, pamphlet, poster, spanduk.'®

2. Tinjauan Tentang Komunikasi Persuasif.

Dalam disiplin ilmu komunikasi diperoleh pengertian tentang
dua sifat komunikasi, yaitu informatif dan persuasif. Dibandingkan
dengan komunikasi informatif, komunikasi persuasif lebih sulit sebab,
jika komunikasi informatif bertujuan untuk memberi tahu maka
komunikasi persuasif bertujuan untuk mengubah sikap, pendapat atau
perilaku.

Istilah = persuasi ~(persuasion) berasal dari bahasa latin
persuasio, dengan kata kerjanya adalah persuadere yang berarti

membujuk, mengajak, atau merayu.!” Ini dapat diperoleh pengertian

'® Onong Uchjana Effendi, llmu Komunikasi teori dan Praktek, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2000) hal. 7

' Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, cet. 3 (Bandung :Remaja Rosdakarya)
hal. 21
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bahwa komunikasi persuasif adalah sebuah komunikasi yang bertujuan
agar orang lain bersedia menerima suatu paham/keyakinan, melakukan

suatu perbuatan atau kegiatan dan lain-lain'®

3. Tinjauan tentang Komunikasi Dakwah.

Komunikasi dakwah adalah komunikasi yang unsur-unsurnya
disesuaikan dengan visi dan misi dakwah Islamiyah. Menurut Toto
Tasmara bahwa komunikasi dakwah adalah suatu bentuk komunikasi
yang khas dimana seseorang (komunikator/muballigh) menyampaikan
pesan (message) yang bersumber atau sesuai dengan ajaran Al-Qur’an
dan Sunnah, dengan tujuan agar orang lain (komunikan) dapat berbuat
amal shalih sesuai dengan pesan-pesan yang disampaikan.'®

Ini berarti dari segi proses komunikasi dakwah hampir sama
dengan komunikasi pada umumnya, tetapi yang membedakan hanya
pada cara dan tujuan yang akan dicapai. Adapun tujuan komunikasi
pada umumnya adalah mengharapkan partisipasi komunikan atas ide-
ide ' atau pesan-pesan’ yang- disampaikan oleh pihak komunikator
schingga dengan pesan-pesan  yang disampaikan oleh pihak
komunikator tersebut terjadilah perubahan sikap dan tingkah laku yang
diharapkan. Sedangkan tujuan Komunikasi Dakwah yaitu
mengharapkan terjadinya perubahan atau pembentukan sikap atau

tingkah laku yang sesuai dengan ajaran Islam.

'® Onong Uchjana Effendi, Op. Cit., hal. 9

¥ Toto Tasmara, Lot. Cit.
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Harold D. Laswell pernah mengungkapkan suatu pertanyaan
untuk terpenuhinya suatu komunikasi melalui kata-kata bersayap, yaitu
: who says what to whom in which channel with what effect atau, siapa
mengatakan apa dengan saluran apa kepada siapa dengan pengaruh
apa.

Apabila pertanyaan tersebut diatas dapat kita jawab, maka
Komunikasi Dakwah akan bisa kita jawab. Dengan demikian unsur-
unsur serta proses Komunikasi Dakwah hampir sama dengan unsur-
unsur serta proses komunikasi pada umumnya.

a. Dasar dan hukum Komunikasi Dakwah.
Pelaksanaan dakwah didasarkan pada ajaran agama Islam
yaitu Al-Qur’an dan Hadits. Dalam Al-Qur’an surat Ali Imroﬁ ayat

110 Allah swt berfirman
q_uuu_}_u;;j J_L-:;JI?_{;

“Kamu,_adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah
dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah... ... »20
Dengan _merujuk pada ayat diatas, dasar hukum
pelaksanaan Komunikasi Dakwah sama dengan dasar pelaksanaan
dakwah. Hal itu disebabkan dakwah juga merupakan aktivitas

komunikasi antara pelaku dakwah degan obyek dakwah.

0 Departemen Agama R, Op. Cit. hal. 94
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b. Unsur-unsur Komunikasi Dakwah
Aktivitas dakwah sebenarnya adalah aktivitas komunikasi.
Oleh karenanya unsur-unsur Komunikasi Dakwah pun tidak jauh
berbeda dengan unsur-unsur komunikasi. Namun demikian
terdapat beberapa perbedaan. Unsur-unsur Komunikasi Dakwah
adalah sesuatu yang harus ada dalam pelaksanaan aktivitas
dakwah, bagian-bagian yang terkait yang membentuk satu kesatuan
fungsi dalam pelaksanaannya. Unsur-unsur tersebut meliputi
1) Subyek Komunikasi Dakwah

Dalam aktivitas Komunikasi Dakwah, yang menjadi
subyek adalah para da’i (muballigh). Menurut Muriah, da’i
dibagi menjadi dua kriteria yaitu umum dan khusus. Secara
umum, setiap pribadi muslim adalah da’i yang berkewajiban
menyampaikan ajaran agama Islam kepada orang lain yang
belum memahami, sesuai dengan perintah “ballighu ‘anni wa
lau ayar”. Sedangkan secara khusus dalam bidang dakwah
Islam sesuai dengan kesungguhan dan kodrat hasanah.?!

Dari pengertian tentang subyck Komunikasi Dakwah
maka dapat disimpulkan, da’i merupakan orang yang berperan
langsung dalam pelaksanaan dakwah menyampaikan ajaran
Islam atau risalah Allah kepada seseorang atau kelompok

sebagai sasaran dakwahnya.

! Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer, (Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2000). Hal. 23



20

2) Obyek Komunikasi Dakwah
Pada dasarnya obyek Komunikasi Dakwah sama
dengan obyek dakwah (mad’u). yaitu orang/kelompok yang
menjadi sasaran dakwah atau terlibat langsung dengan aktivitas
komunikasi yang dilakukan oleh para da’i (lembaga dakwah).
3) Materi Komunikasi Dakwah-

Materi Komunikasi Dakwah adalah hal-halyang akan
disampaikan atau diberikan oleh subyek dakwah kepada obyek
dakwah. Yang menjadi materi Komunikasi Dakwah adalah
semua ajaran agama Islam yang terdiri dari :

a. Masalah keimanan (aqidah)
b. Masalah kelslaman (syariah)
c. Masalah budi pekerti/perilaku (akhlaqul karimah)?2

Materi-materi itu mengacu kepada Al-Qur’an dan
Hadits sebagai dasar dari materi Komunikasi Dakwah tersebut.
Disamping harus mengacu pada Al-Qur’an dan Hadits, seorang
da’i ‘harus mempunyai pengetahuan atau wawasan yang luas,
karena semakin banyak pengetahuan yang dimilikinya maka
semakin pandai dia berdakwah.

4) Prinsip-prinsip Komunikasi Dakwah

Prinsip-prinsip Komunikasi Dakwah adalah pedoman

yang dipergunakan dalam berdakwah, atau serangkaian

kegiatan untuk mencapai tujuan dakwah. Dalam Al-Qur’an

22 Asymuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya : Al-Ikhlas, t.t) hal. 60
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terdapat ayat dalam surat An-Nahl 125 yang menjelaskan
tentang prinsip-prinsip dasar penyampaian dakwah yang lazim
dijadikan pedoman para da’i untuk melakukan aktivitas
Komunikasi Dakwah :

e 7 de LY B 22 2 o - g &
o ol stz sl Wl ol 8o ot Sl 8

e

-
,.aT

o

[

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan
cara yang baik, ... ... A

Ayat tersebut memuat tentang prinsip dasar atau landasan

Komunikasi Dakwah yaitu :

a. Dengan bijaksana, yaitu melakukan sesuatu langkah atau
tindakan yang bermanfaat, efektif, bijaksana dan tepat pada
sasaran.

b. Dengan nasehat, nasehat yang baik disini menyangkut
dalam bentuk amar ma’ruf nahi munkar yaitu memberi
nasehat kepada seseorang untuk selalu berbuat baik dan
menjauhi  segala. perbuatan yang tidak ~ diperkenankan
agama.

c. Dengan diskusi/debat, yaitu dengan cara bertukar pikiran
untuk mendorong berpikir secara benar.

Dengan beberapa prinsip dasar tersebut, metode

Komunikasi Dakwah dapat dikembangkan sendiri sesuai

% Departemen Agama RI, Op. Cit, hal. 421
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dengan situasi, keadaan obyek dan kemampuan da’i itu sendiri.
Melakukan dakwah tidak hanya dengan menggunakan satu
metode saja, banyak pengembangan-pengembangan yang harus
dilakukan dengan tidak menyimpang dari prinsip-prinsip yang
telah ada dalam ajaran Islam.

Media Komunikasi Dakwah

Media Komunikasi Dakwah adalah segala sesuatu yang
dapat dipergunakan sebagai alat komunikasi dakwah untuk
mencapai tujuan dakwah yang telah djtentukan. Media
Komunikasi Dakwah bisa berupa barang (material), orang,
tempat, kondisi tertentu dan sebagainya.”*

Agar tujuan dakwah tercapai, seorang da’i harus
mampu mengorganisir unsur-unsur dakwah secara baik dan
tepat. Salah satu komponen atau unsurnya adalah media
dakwah.”> Ada beberapa media yang dapat dijadikan sebagai
media dakwah, antara lain :

¢ Lembaga-lembaga pendidikan formal/non formal
e / Lingkungan keluarga.

e Organisasi-organisasi Islam.

e Media masa.

e Seni dan budaya.?®

** Asymuni Sykir, Op.Cit, hal. 163

2 Ibid, hal. 165

% Ibid, hal. 168-179
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c. Tujuan Komunikasi Dakwah

Islam adalah agama yang mengorientasikan kepada amal
sholeh dan menghindarkan pemeluknya dari perbuatan atau amal
munkar. Amal sholeh yang dimaksud adalah sudah barang tentu
semua tingkah laku yang selaras sesuai dengan pedoman dasar
agama, yaitu Al-Qur’an dan Sunnah rasulullah saw.

Tujuan dakwah sendiripun adalah menegakkan ajaran
agama Islam pada setiap insan baik individu maupun masyarakat.

Allah SWT berfirman dalam surat Al-Baqgarah ayat 221 :
e ’,‘_& 2 @ 5o S ao. ﬁﬂ’
sdsnile i mig e aadl o5 aadlly Bl e 3s alll
B s ; i 2 -1 4
L _)5 ] [4—6]-'} g«l—il

“...sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan

izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-

perintah-Nya7) kepada manusia supaya mereka mengambil
pelajaran.””

Tujuan dakwah secara umum adalah merubah situasi
sasaran dakwah baik individu maupun masyarakat, menuju
masyarakat yang diridloi Allah swt. Tujuan final dari dakwah
adalah terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan manusia lahir
dan batin, dunia dan akhirat nanti*®.

d. Metode komunikasi dakwah
Metode komunikasi dakwah yaitu cara-cara yang

digunakan oleh da’i dalam menyampaikan materi dakwah, atau

serangkaian kegiatan da’i untuk melaksanakan aktivitas

%7 Departemen Agama R, Op. Cit., hal. 54

% Masyhur Amin, Metode Dakwah Islam, (Yogyakarta : Sumbangsih, 1980) hal.26
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komunikasi dakwah. Metode komunikasi dakwah sangat

bergantung pada mad’u yang menjadi sasaran dakwah. Adapun

metode yang biasa digunakan oleh para da’i dalam menyampaikan

materi dakwah adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

Metode ceramah

Metode ceramah sering disebut metode informasi, yakni
penerangan secara lisan oleh muballigh atau da’i sebagai
komunikator kepada mad’u sebagai komunikan. Penggunaan
metode sangat tepat apabila sasaran yang dihadapi
merupakan kelompok yang berjumlah besar dan diperlukan
secara sekaligus.
Metode Tanya Jawab

Metode ini merupakan lanjutan dari metode ceramah,
yaitu kegiatan Tanya jawab antara muballigh (komunikator)
dengan mad’u (komunikan). Dalam metode ceramah, peran
aktif berada pada sang muballigh, sedangkan pada Tanya
Jjawab dapat bersifat timbal balik antara da’i dengan mad’u.

Metode ceramah dan Tanya jawab dapat ditemui pada
kegiatan seperti pengajian, pelatihan, training, seminar dan
sebagainya.
Metode Diskusi
Metode diskusi merupakan suatu bentuk komunikasi gagasan
yang dilakukan dalam suasana demokratis. Dalam metode

diskusi biasanya muncul suatu permasalahan yang hangat dan
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membutuhkan adanya ide-ide atau gagasan dari peserta
diskusi guna menyelesaikan permasalahan tersebut.
4) Metode demonstrasi/peragaan

Metode  demostrasi/peragaan  adalah  suatu  metode
komunikasi dakwah yang dilakukan dengan memberikan
contoh atau memperagakan materi yang telah disampaikan
secara lesan maupun tertulis. Metode ini biasa digunakan
untuk memberikan materi dakwah yang berupa praktek,

semisal praktek ibadah seperti wudlu, sholat dan manasik

haji.

Metode Penelitian.
Metode penelitian adalah suatu cara yang digunakan untuk
menyampaikan suatu maksud. Dengan demikian

metode penelitian adalah suatu cara untuk mencapai tujuan penelitian®.

Metode penelitian adalah cara-cara ilmiah yang digunakan untuk
melaksanakan penelitian. Perlu dijelaskan terlebih dahulu bahwa penelitian ini
termasuk  jenis penelitian = deskriptif kualitatif, yatiu ' penelitian yang
menyajikan data dan hasil penelitian dalam bentuk kalimat-kalimat yang
mewakili penjelasan data. :
1) Sumber data dan fokus penelitian

a. Sumber data adalah tempat dimana memperoleh data dan informasi

sebagai bahan penelitian. Dalam penelitian ini penulis menjadikan

92

% Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta : PT. Raja Grafika, 1995) hal.
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Badan Koordinasi TPA-TQA Kecamatan Juwiring sebagai sumber
utama dalam memperoleh data.

b. Fokus penelitian adalah pokok dari permasalahan yang akan diteliti,
adapun fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah metode dan
materi komunikasi dakwah Badan Koordinasi TPA-TQA Kecamatan
Juwiring terhadap ustadz/ustadzah TPA-TQA di Kecamatan Juwiring.

2) Metode pengumpulan data.

Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang ditempuh untuk
memperoleh data yang lengkap, akurat, obyektif dan dapat
dipertanggungjawabkan sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian.

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
maka penulis menentukan beberapa metode pengumpulan data sebagai
berikut :

a. Metode Observasi.

Observasi adalah pencatatan dan pengamatan dengan
sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki*’. Adapun jenis
observasi yang digunakan peneliti adalah observasi non partisipan,
yaitu tidak terlibat langsung dalam setiap kegiatan-kegiatan yang
diadakan oleh Badan Koordinasi TPA-TQA Kecamatan Juwiring,
sekalipun peneliti hadir dalam kegiatan tersebut. Dalam observasi ini
fenomena yang diselidiki adalah hal yang berkaitan dengan

permasalahan yang muncul tentang metode serta materi komunikasi

% Ibid, hal. 136
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dakwah Badan Koordinasi TPA-TQA Kecamatan Juwiring terhadap
ustadz/ustadzah TPA-TQA.
b. Metode Wawancara (interview)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee)
yahg akan memberikan jawaban atas pertanyaan itu’'. Wawancara
dalam penelitian ini adalah bebas terpimpin dimana pewawancara
membuat kerangka dan garis-garis besar pokok-pokok yang akan
ditanyakan dalam proses wawancara, lalu informan diberikan
kesempatan untuk memberikan jawaban serta informasi yang seluas-
luasnya atas pertanyaan yang diajukan peneliti secara terperinci.

Metode i disamping untuk memperoleh data secara langsung
dari sumber data juga untuk memperkuat atau memperjelas data yang
diperoleh dari hasil observasi. Sedangkan para informan (interviewee)
yang akan diwawancarai adalah :

e XKetua dan pengurus Badan Koordinasi TPA-TQA Kecamatan
Juwiring

e Ustadz/ustadzah TPA-TQA

e Mantan pengurus BADKO TPA-TQA serta tokoh Islam di

Kecamatan Juwiring

e Pihak-pihak lain yang bisa memberikan informasi.

3 Lexy J. Molung, Metode Penelitian Kulaitatif, (Bandung : Rosda Karya, 1989), hal. 135
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¢. Metode Dokumentasi.

Metode dokumentasi adalah penyelidikan yang ditujukan
pada penguraian dan penjelasan apa yang telah lalu (kegiatan-kegiatan
yang pernah dilakukan) melalui sumber-sumber dokumen. Jelasnya
metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara
mempelajari catatan-catatan, arsip-arsip dan dokumen-dokumen yang
ada di daerah penelitian®.

3) Metode Analisis Data

Setelah data tentang obyek penelitian terkumpul dari sumber data,
maka selanjutnya penulis menganalisa data tersebut agar dapat dibaca |
dengan mudah. Analisa data menurut Patton adalah proses mengatur
urutan data, mengorganisasikan kedalam suatu pola, kategori dan satuan
uraian dasar>.

Data yang sudah terkumpul dikoreksi kembali untuk menjaga
kemungkinan adanya kekurangan-kekurangan, kemudian data disusun dan
diklasifikasikan baru kemudian dicocokkan dengan konsep yang ada.
Disini  penulis menggunakan sumber data sebagai alat pembandingnya,
dengan mengamati apa yang dipaparkan oleh Badan Koordinasi TPA-
TQA "Kecamatan Juwiring  dengan /‘apa .yang sebenarnya terjadi.
Selanjutnya penulis menafsirkan/mengiterpretasikan dengan menggunakan
kalimat untuk dapat menjelaskan data yang diperoleh dari hasil penelitian

32 Tatang M Arifin, Op. Cit. hal 136
% Ibid, hal 103
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PENUTUP

A. Kesimpulan.

Dari data yang telah disajikan dalam penelitian mengenai

komunikasi ~dakwah Badan Koordinasi TPA-TQA terhadap

Ustadz/ustadzah TPA-TQA Kecamatan Juwiring, maka peneliti dapat

memberikan kesimpulan hasil penelitian sebagai berikut :

1.

Materi komunikasi dakwah dalam aktivitas BADKO TPA-TQA
memfokuskan pada peningkatan kemampuan dan penguasaan
materi-materi  dalam  dunia TPA-TQA. Dalam setiap
penyelenggaraan kegiatan pembekalan maka diberikan materi
metodologi pengajaran IQRA’ serta materi Bermain Cerita dan
Menyanyi (BCM). Materi-materi ini diberikan mengingat bahwa
dunia anak-anak adalah dunia bermain. Oleh karena itu sebagai
Ustadz/ustadzah  TPA-TQA  harus menguasai teknik-teknik
mengajar dengan metode-metode yang membuat anak-anak (santri)
tertarik. Pemberian materi-materi komunikasi. dakwah dari
BADKO (TPA-TQA /bertujuan juga untuk ‘memotivasi para
Ustadz/ustadzah TPA-TQA, dengan melihat usia mereka yang rata-
rata masih muda (usia SMA-Mahasiswa) sangat tertarik dengan

hal-hal yang unik dan belum pernah dijumpainya.

. Peningkatan kemampuan Ustadz/ustadzah TPA-TQA dengan

memberikan materi metodologi pengajaran IQRA’ serta metode

80
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Bermain Cerita dan Menyanyi adalah sebuah upaya memotivasi
para Ustadz/ustadzah TPA-TQA agar mampu menanamkan nilai
aqidah dan akhlak kepada santri-santri dengan cara yang digemari
anak-anak. Nilai agidah yang dimaksud adalah keyakinan dengan
apa yang tidak tertangkap oleh panca indera (eksistensi Tuhan,
makhluk ghaib, hari akhir, balasan baik buruk, termasuk
keberadaan para Nabi/rasul dan semacamnya), namun punya
pengaruh yang sangat menentukan bagi sikap hidup anak.
Sementara akhlak berkaitan dengan tingkah laku yang baik.
Penanaman nilai-nilai aqidah dan akhlak di TPA-TQA ini tidak
berpretensi untuk menuntaskan penanaman agidah dan akhlak pada
anak tanpa bantuan orang tua dirumah. Bagaimanapun orang tua
tetap menjadi faktor penentu bagi anak-anak mereka. Tujuan akhir
dari penanaman nilai akhlak adalah memungkinkan anak
mengetahui akan adanya perilaku-perilaku yang baik, pantas dan
ada pula perilaku-perilaku yang tidak pantas dilakukan oleh
manusia ~ sebagai  'makhluk ' 'yang ' bermartabat. Selanjutnya,
diborapkan agar mereka bisa menerapkan dalam kehidupan sehari-
hari mereka.
B. Saran-saran

Dengan terselesaikannya penelitian skripsi yang berjudul

Komunikasi dakwah “Badan Koordinasi TPA-TQA terhadap

Ustadz/ustadzah TPA-TQA di Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten” ini

yang diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi aktivitas dakwah,
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maka penulis sangat bersyukur kehadirat Allah swt. Diharapkan dengan

penelitian ini penulis mampu memberi tambahan bagi wacana keilmuan di

bidang dakwah. Oleh karena itu penulis dapat memberikan tambahan

saran-saran sebagai berikut :

L.

Menurut penulis aktifitas dakwah harus didukung dengan metode-
metode serta materi komunikasi dakwah yang dapat diterima oleh
masyarakat diera globalisasi sekarang ini. Metode komunikasi
dakwah yang tepat digunakan pada saat ini menurut penulis adalah
metode komunikasi dakwah persuasif. Melihat kondisi bangsa
Indonesia saat ini yang semakin kompleks dengan segala
perkembangan teknologi di setiap bidang.

Kepada Badan Koordinasi TPA-TQA Kecamatan Juwiring
diharapkan untuk meningkatkan aktivitas komunikasi dakwah yang
telah berlangsung sekian lama agar tujuan untuk membentuk
generasi Qur’ani yang berakhlak mulia dapat terwujud di
Kecamatan Juwiring. ‘Aktivitas mengorganisir kegiatan-kegiatan
pada. 'masing TPA-TQA' lebih = ditingkatkan lagi dengan
memberikan motivasi kepada para Ustadz/ustadzah TPA-TQA
semaksimal mungkin. Menurut penulis, Ustadz/ustadzah TPA-
TQA adalah kunci utama berlangsungnya kegiatan TPA-TQA di
masing-masing desa. Oleh karena itu Ustadz/ustadzah TPA-TQA
herus diberikan semangat melalui kegiatan-kegiatan BADKO

TPA-TQA Kecamatan Juwiring.
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3. Kepada para Ustadz/ustadzah TPA-TQA yang mempunyai
tanggung jawab terhadap kelangsungan kegiatan di masing-masing
TPA-TQA, agar senantiasa aktif ikut serta dalam kegiatan-kegiatan
yang dilaksanakan oleh BADKO TPA-TQA sebagai badan yang
mewadahi TPA-TQA diwilayah Kecamatan Juwiring dan media
komunikasi Ustadz/ustadzah TPA-TQA serta santri-santrinya.

4. Kepada Fakultas Dakwah diharapkan untuk dapat mengarahkan
para mahasiswa yang ingin mengadakan penelitian agar
memperhatikan pentingnya meneliti tentang perkembangan
dakwah didunia anak-anak. Mengingat anak-anak sebagai generasi
penerus yang akan melanjutkan perjuangan Islam untuk
menegakkan agama Allah di muka bumi. Selanjutnya penulis
memberikan kesempatan kepada pembaca yang ingin melanjutkan
dan menyempurnakan penelitian tentang komunikasi dakwah di
dunia TPA-TQA, karena penulis menyadari masih banyak
kekurangan dalam melakukan penelitian ini. Semoga dapat

bermanfaat.
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